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ABSTRAK 

 

Pengelasan bisa menjadi salah satu peluang usaha yang dapat dikembangkan karena perolehan keuntungan 

dari usaha pengelasan juga sangat menjanjikan. Jika pelaku usaha tinggal di daerah padat penduduk seperti 

perumahan yang menggunakan pagar, tralis dan pintu besi maka kebutuhan pengelasan menjadi sangat 

tinggi. Apalagi sekarang banyak perumahan baru yang dibangun, maka kebutuhan untuk pagar, tralis dan 

pintu besi semakin meningkat. Pelaku usaha yang ingin menjalankan usaha pengelasan, juga diperlukan 

beberapa strategi untuk mendukung kelancaran usaha yang dijalankan. Kendala yang dihadapi adalah aspek 

proses dan aspek manajemen. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan untuk 

memberikan bimbingan dalam menyelesaikan baik pada aspek proses produksi maupun aspek manajemen. 

Mitra dalam kegiatan PKM ini adalah para pemuda yang tergabung dalam organisasi karang taruna untuk 

menjalankan usaha pengelasan. Selama ini, usaha pengelasan tersebut dilaksanakan berdasarkan 
pengalaman seadanya tanpa adanya pengetahuan dan perencanaan yang memadai. Hal ini membuat usaha 

pengelasan menjadi kurang berkembang dan tidak mengalami peningkatan dari sisi omset dan keuntungan. 

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan mitra, terdapat beberapa masalah yang dihadapi baik dalam 

proses pemilihan lokasi, peralatan, desain usaha, proses eksekusi pengelasan maupun pemasaran. Belum 

adanya pengetahuan teknologi pengelasan yang memadai dan hal-hal penting yang harus diperhatikan 

dalam menjalankan usaha pengelasan membuat usaha pengelasan dijalankan tanpa perencanaan dan 

pengawasan yang baik. Masalah selanjutnya yang dihadapi mitra adalah masih dicampuradukkannya antara 

uang hasil usaha dengan uang pribadi, sehingga manajemen usaha para mitra belum rapi. Solusi yang 

diberikan dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut: 1. Aspek produksi: Sesuai dengan permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra maka solusi untuk aspek usaha antara lain membuat panduan model mengenai 

manajemen mutu baik dalam proses pemilihan alat dan bahan serta proses pengelasan. 2. Aspek 
manajemen: Solusi yang ditawarkan kepada mitra adalah memberikan pelatihan manajemen bisnis/usaha 

meliputi perencanaan sampai pengendalian baik dalam aspek produksi ataupun manajemen. 3. Aspek 

kenyamanan dan kepuasan pelanggan: Solusi yang ditawarkan kepada mitra adalah memberikan strategi 

membuat kenyamanan dan kepuasan kepada pelanggan ketika melakukan pelayanan pengelasan, sehingga 

pelanggan tidak hanya sekali dalam melakukan pembuatan pagar, tralis, namun akan kembali dan kembali 

lagi karena merasa nyaman dan puas dengan pelayanan. Mereka akan menjadi pelanggan yang setia, dan 

bahkan akan menjadi pelanggan yang akan menarik calon pelanggan lainnya. 

 

Kata kunci: pengelasan, bimbingan manajemen, strategi pemasaran, kenyamanan, kepuasan pelanggan. 

 

 
ABSTRACT 

Welding can be one of the business opportunities that can be developed because the profits from the welding 

business are also very promising. If business actors live in densely populated areas such as housing that 

uses fences, trellises and iron doors, the need for welding becomes very high. Especially now that a lot of 

new housing is being built, so the need for fences, trellises and iron doors is increasing. Business actors 

who want to run a welding business, also need several strategies to support the smooth running of the 

business. Constraints faced are aspects of the process and aspects of management. This Community Service 

Activity (PKM) aims to provide guidance in completing both aspects of the production process and aspects 

of management. Partners in this PKM activity are young people who are members of youth organizations 

to run a welding business. So far, the welding business has been carried out based on minimal experience 

without adequate knowledge and planning. This makes the welding business less developed and does not 

increase in terms of turnover and profits. Based on the results of observations and discussions with 
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partners, there were several problems encountered in the process of site selection, equipment, business 

design, welding execution process and marketing. The absence of adequate knowledge of welding 

technology and important things that must be considered in running a welding business makes the welding 

business run without good planning and supervision. The next problem faced by partners is that the 

business proceeds are still mixed up with personal money, so that the business management of the partners 

is not neat. The solutions provided in this PKM activity are as follows: 1. Production aspect: In accordance 

with the problems faced by partners, solutions for the business aspect include making model guidelines 

regarding quality management both in the process of selecting tools and materials as well as the welding 

process. 2. Management aspect: The solution offered to partners is to provide business/business 

management training covering planning to controlling in both production and management aspects. 3. 

Aspects of comfort and customer satisfaction: The solution offered to partners is to provide a strategy to 

create comfort and satisfaction for customers when doing welding services, so that customers do not only 

make fences and trellises once, but will come back and come back again because they feel comfortable and 

satisfied with service. They will become loyal customers, and will even become customers who will attract 

other potential customers. 

Keywords: welding, management guidance, marketing strategy, convenience, customer satisfaction 

 

I.  PENDAHULUAN 

Seiring dengan pertumbuhan masyarakat dan bertambahnya keluarga baru, saat ini 

banyak dibangun perumahan baru untuk memenuhi kebutuhan tempat tinggal bagi 

masyarakat. Hal ini juga merupakan salah satu program pemerintah untuk menyediakan 

perumahan yang layak bagi rakyat Indonesia. Banyak perumahan baru yang dibangun 

untuk kelas bawah, menengah dan atas, sesuai kemampuan finansial mereka. Pemerintah 

telah meluncurkan Program Satu Juta Rumah dan dituangkan dalam nawacita. Sejak 

dicanangkan Presiden Jokowi pada 29 April 2015, capaian Program Satu Juta Rumah 

terus meningkat. Pada tahun 2015 sebanyak 699.770 unit, lalu sebanyak 805.169 unit 

pada tahun 2016, dan sebanyak 904.758 unit pada tahun 2017. Pada tahun 2018, untuk 

pertama kalinya capaian Program Satu Juta Rumah adalah 1.132.621 unit. Secara 

keseluruhan dari tahun tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 telah terbangun 3.542.318 

unit rumah. Khusus tahun 2019, Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) kembali menetapkan Program Satu Juta Rumah dengan target 1.250.000 unit.  

Dengan banyaknya perumahan yang dibangun maka kebutuhan pagar, tralis dan 

pintu besi menjadi meningkat. Hal ini membuka peluang usaha tersendiri bagi para 

pengusaha UKM seperti pelaku usaha pengelasan. 

Usaha jasa pengelasan termasuk jenis bisnis yang sangat gampang untuk 

dijalankan. Bahkan bisa dijadikan sebagai usaha sampingan di rumah dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada, dengan area yang secukupnya. Sebagai contoh 

mengubah ruangan kosong di depan rumah atau garasi menjadi tempat usaha pengelasan. 

Hal ini sudah dilakukan beberapa pengusaha pengelasan yang berhasil. Dan kebanyakan 
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dari mereka sukses dalam menjalankan bisnis pengelasan dengan penghasilan perbulan 

yang sangat besar dan cukup menggiurkan. Membuka usaha bengkel las khususnya untuk 

pembuatan pagar, teralis, kanopi dan konstruksi lainnya memang cukup potensial ketika 

masyarakat sekarang ini sudah semakin modern dalam membuat desain serta rancangan 

struktur dan aksesoris bangunannya. 

Pesatnya pembangunan rumah secara tidak langsung turut mendorong terbukanya 

peluang usaha pengelasan. Jika dulu bisnis ini sepi peminat, kini justru diburu banyak 

orang. Jasa las dibutuhkan untuk menyempurnakan konstruksi sebuah bangunan, seperti 

taman, perumahan, pabrik, hingga perusahaan. Berikut keunggulan dari usaha bengkel 

las: 

1. Pangsa Pasar Luas 

Usaha pengelasan, khususnya pembuatan teralis, kanopi, pagar, dan konstruksi 

lainnya memang sangat potensial. Umumnya, produk las ini digunakan untuk 

mempercantik dan mengamankan bangunan dari tindak kejahatan. Selain 

perorangan, jasa bengkel las juga dibutuhkan oleh perusahaan konstruksi.  

2. Modal Minim 

Modal yang dibutuhkan untuk memulai usaha pengelasan tidak begitu besar. 

Dengan uang sepuluh jutaan saja, dapat membuka jasa bengkel las kecil-kecilan di 

rumah.   

3. Keuntungan Besar 

Potensi keuntungan dari usaha pengelasan sangat besar, mengingat produk las 

banyak dibutuhkan, dan memungkinkan omzet bulanan mencapai puluhan juta 

rupiah. 

Berdasarkan pertimbangan di atas kami berinisiatif mengadakan kegiatan 

Pengabdian Kepada masyarakat dengan topik Pendampingan Usaha Pengelasan Karang 

Taruna Sarimulya untuk membantu para pemuda di desa tersebut agar memiliki keahlian 

pengelasan yang bisa digunakan sebagai usaha utama atau sampingan. Tujuan kegiatan 

ini adalah: 

1. Untuk membantu memecahkan permasalahan yang masih dihadapi oleh Karang 

Taruna desa Sarimulya, Setu, Tangerang Selatan dalam kaitannya dengan 

operasional usaha pengelasan dengan prosedur yang benar dan efisien; 

2. Mengajarkan manajemen yang baik dalam usaha pengelasan kepada peserta 

pelatihan yaitu Karang Taruna desa Sarimulya;  
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3. Untuk meningkatkan kompetensi para pemuda yang tergabung dalam Karang 

Taruna desa Sarimulya, Kelurahan Setu, Tangerang Selatan dalam rangka 

mengembangkan usaha pengelasan.  

4. Mengembangkan soft skill dan hard skill dosen dan mahasiswa Prodi Teknik Mesin 

– Unpam. 

 

II.  DASAR TEORI 

Pengelasan adalah teknologi fabrikasi yang sering digunakan pada berbagai aplikasi 

42ariativ, bermacam-macam isu dan perhatian selama proses pengelasan berperan 

penting dalam menentukan kepuasan dan kepercayaan unjuk kerja dari fabrikasi lasan. 

Secara umum, proses fabrikasi melibatkan proses pengelasan seperti Shielded Metal Arc 

Welding (SMAW). Pengelasan SMAW telah secara luas digunakan untuk berbagai 

aplikasi dalam berbagai bidang 42ariat. Pengelasan memiliki prosedur dan tahapan-

tahapan yang harus dipenuhi sebelum melakukan proses penyambungan. 

 

 
 

Gambar 1. Metode pengelasan SMAW 

 

Berdasarkan definisi dari Deutch Industrie Normen (DIN) las adalah ikatan 

metalurgi pada sambungan logam paduan yang dilaksanakan dalam keadaan lumer atau 

cair. Pengelasan (welding) adalah salah salah satu teknik penyambungan logam dengan 

cara mencairkan sebagian logam induk dan logam pengisi dengan atau tanpa tekanan dan 

dengan atau tanpa logam penambah dan menghasilkan sambungan yang kontinu. 
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Fungsi pengelasan adalah sebagai penyambung dua komponen yang berbahan 

logam dan sebagai alat pemotongan. Kelebihan dari pengelasan yaitu biaya murah, proses 

relatif lebih cepat, lebih ringan, dan bentuk konstruksi lebih variative. Faktor-faktor yang 

perlu dipertimbangkan dalam pengelasan adalah jadwal pembuatan, proses pembuatan, 

alat dan bahan yang diperlukan, urutan pelaksanaan, persiapan pengelasan (pemilihan 

mesin las, penunjukan juru las, pemilihan elektroda, penggunaan jenis kampuh). Di 

samping untuk pembuatan, proses las dapat juga dipergunakan untuk reparasi misalnya 

untuk mengisi lubang-lubang pada coran. Membuat lapisan las pada perkakas, 

mempertebal bagian-bagian yang sudah aus dan macam-macam reparasi lainnya. 

Seiring dengan perkembangan teknologi telah dipergunakan lebih dari 40 jenis 

pengelasan termasuk pengelasan yang dilaksanakan dengan cara menekan dua logam 

yang disambung sehingga terjadi ikatan antara atom-atom molekul dari logam yang 

disambung. Faktor yang mempengaruhi hasil pengelasan adalah prosedur pengelasan 

yaitu cara pembuatan konstruksi las yang sesuai rencana dan spesifikasi dengan 

menentukan semua hal yang diperlukan dalam pelaksanaan tersebut. Proses produksi 

pengelasan yang dimaksud adalah proses pembuatan, alat dan bahan yang diperlukan, 

urutan pelaksanaan, persiapan pelaksanaan meliputi pemilihan mesin las, penunjukan 

juru las, pemilihan elektroda, penggunaan jenis kampuh. Ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi untuk keberhasilan proses pengelasan yaitu: 

1. Material yang akan disambung dapat mencair oleh panas. 

2. Antara material yang akan disambung terdapat kesesuaian sifat lasnya. 

3. Cara penyambungan sesuai dengan sifat benda padat dan tujuan penyambungan 

 

III. METODE 

Metode kegiatan yang digunakan kepada peserta adalah dengan memberikan 

penjelasan materi teori terlebih dahulu baru kemudian peragaan. Berikut ini adalah 

tahapan kegiatan yang dilakukan: 

 

3.1. Tahap Persiapan 

Adapun tahap-tahap yang dilakukan dalam kegiatan ini meliputi: 

a. Survei awal 

Pada tahap ini dilakukan survei ke Desa Sarimulya, Kelurahan Setu, Tangerang 

Selatan. 
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b. Fiksasi Jadwal 

Pada tahap ini dilakukan penentuan waktu kegiatan. 

c. Persiapan Materi Kegiatan 

Pada tahap ini dilakukan penyusunan bahan/materi kegiatan yang meliputi: slide 

dan handout  

d. Persiapan Peragaan 

Pada tahap ini dilakukan persiapan alat dan bahan peragaan usaha pengelasan. 

 

3.2. Tahap Pelaksanaan Kegiatan. 

Untuk melaksanakan kegiatan ini digunakan 3 metode, yaitu: 

a. Metode Penjelasan Teori Sederhana 

Memberikan penjelasan singkat dan sederhana konsep pengelasan. 

b. Metode Peragaan 

Melakukan peragaan in situ. 

c. Diskusi 

Melakukan diskusi dengan peserta untuk membuka wawasan bahwa manajemen 

usahac pengelasan yang baik itu penting. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Kegiatan   

 Beberapa jawaban dari pertanyaan yang diberikan terkait pengelolaan 

(manajemen) usaha pengelasan, mulai dari perencanaan sampai dengan pengecekan dan 

pengawasan, terlihat bahwa pengetahuan peserta terhadap manajemen usaha pengelasan 

semakin bertambah. Hal ini dapat menjadi modal bagi peserta jika ingin memulai usaha 

pengelasan. 

Bahan hollow 3x3 cm dari galvanized steel dipotong dan di las sedemikian rupa 

hingga menjadi sebuah bangku panjang (bench) 150 cm x 30 cm x 50 cm. Pada awal 

praktek, peserta merasa kesulitan untuk menerapkan teori pengelasan. Namun dengan 

mencoba beberapa kali, terlihat hasil pengelasan semakin membaik. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan peserta mulai meningkat. Semakin merasa bias menguasai 

pengelasan, peserta semakin antusias mempraktekkan teori pengelasan. 
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Keberhasilan pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari 

dua tolok ukur sebagai berikut:  

1. Respons positif dari peserta pelatihan respons peserta pelatihan akan diukur melalui 

observasi selama pelatihan berlangsung dan dengan mengadakan diskusi yang 

menyangkut kesan, saran, kritik dan usulan peserta pelatihan terhadap program 

pengabdian masyarakat ini.  

2. Meningkatnya keterampilan peserta setelah mendapat pelatihan keterampilan peserta 

dalam mengoperasikan pengelasan dan manajemen usaha. 

 

4.2. Pembahasan 

Periode program PKM semester genap tahun ajaran 2019/2020 dengan judul 

“Pendampingan Usaha Pengelasan Karang Taruna Sarimulya” dimulai dari tanggal 2 Juni 

sampai dengan Agustus 2020. Kegiatan dimulai dari penyampaian draft proposal kepada 

LPPM Unpam, review dan penerimaan proposal sampai dengan penandatanganan 

perjanjian kontrak antara Tim PKM dengan Ketua LPPM, penyusunan laporan dan 

penyampaian laporan akhir. Sedangkan PKM dilaksanakan pada hari Minggu, tanggal 26 

Juli 2020 dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00 WIB. Pelaksanaan PKM dihadiri 

oleh pemuda Karang Taruna, Ketua RT dan beberapa warga desa Sarimulya, Kecamatan 

Setu, Tangerang Selatan.  

 Pada sesi awal tim PKM mempersiapkan dan menata alat, bahan, spanduk dan 

ruangan yang akan digunakan dalam peragaan di tempat yang sudah disediakan oleh 

panitia. Pelaksanaannya dilakukan di lapangan sekolah MTs desa Sarimulya, Kecamatan 

Setu, Tangerang Selatan seperti ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2. Tim PKM berfoto sebelum acara PKM dimulai 
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Tim PKM melakukan koordinasi dengan RT dan RW setempat yang akan 

dilibatkan dalam kegiatan PKM ini. Ada tiga RT dan satu RW yang terlibat dalam 

kegiatan ini yaitu RT 01, 02 dan 03 serta RW 01. Untuk kegiatan ini disediakan konsumsi 

untuk tim PKM dan peserta. 

Kegiatan PKM diawali dengan pembukaan oleh Ketua Tim PKM setelah semua 

alat, bahan dan peserta berkumpul di tempat yang telah ditentukan. Ketua Tim 

menyampaikan latar belakang dan tujuan kegiatan ini dilaksanakan di Sarimulya (Gambar 

3 dan 4). Dijelaskan pula mengenai alat dan bahan yang digunakan untuk praktek PKM.  

 

 
 

Gambar 3. Ketua tim PKM memberikan pengarahan kepada peserta 

 

 
 

Gambar 4. Para peserta mendengarkan arahan ketua tim PKM  

 

Setelah acara dibuka kemudian dilanjutkan dengan pemaparan materi di kelas. 

Materi pelatihan meliputi operasional pengelasan, perbaikan dan manajemen arus kas 

(cash flow) usaha. Penyampaian materi diisi dengan beberapa pertanyaan dan latihan 
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yang diberikan untuk peserta dibimbing oleh pengajar. Selain itu juga dilakukan diskusi 

dengan menjawab pertanyaan oleh tim PKM yang diajukan peserta.  

Selama kegiatan berlangsung peserta sangat antusias untuk mengikuti acara. Hal ini 

terlihat dari perhatian yang diberikan peserta selama acara, hampir semua pertanyaan 

yang diberikan oleh tim PKM disambut oleh peserta.  

Setelah acara diskusi selesai dilanjutkan dengan praktek pengelasan menggunakan 

peralatan pengelasan Prodi Teknik Mesin Unpam. Praktek pengelasan dilakukan di luar 

ruangan agar memudahkan praktek pengelasan, suplai listrik dan membuang limbah hasil 

pengelasan (Gambar 5, 6, 7 dan 8).  

Sistem pengelasan yang digunakan memiliki peralatan yang cukup lengkap 

sehingga memudahkan dalam pelaksanaan praktek. Dalam pelatihan ini produk yang 

dibuat adalah bangku panjang yang dibuat dari besi hollow 3 x 3 cm dengan dimensi 150 

x 30 x 50 cm.    

 
 

Gambar 5. Para peserta mendengarkan arahan operator pengelasan  

 

 

 

 

Gambar 6. Para peserta memperhatikan praktek pengelasan oleh operator  
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Gambar 7. Tim dosen memperhatikan praktek pengelasan oleh peserta  

 

 

Gambar 8. Para peserta sedang melakukan praktek pengelasan dibimbing oleh operator  

 

Praktek dilakukan oleh peserta dari Sarimulya dengan bimbingan operator yang 

berpengalaman, dosen Prodi Teknik Mesin dan dibantu mahasiswa Teknik Mesin. 

Pelaksanaan kegiatan ini dinilai oleh tim penilai dari mahasiswa untuk menentukan hasil 

pengelasan terbaik. Tim PKM menyediakan hadiah kepada pemenang yang berhasil 

melakukan pengelasan dengan baik. Penyerahan hadiah dilakukan oleh Kaprodi 

disaksikan oleh tim dosen PKM, mahasiswa dan peserta. Sebagai penutup acara 

dilakukan sesi foto bersama tim PKM dan peserta.  

 

 

KESIMPULAN 

 Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) dengan judul: “Pendampingan 

Usaha Pengelasan Karang Taruna Sarimulya” secara umum berjalan dengan lancar dan 

tertib. Para peserta antusias dalam menyimak penjelasan materi teori dan aksi peragaan 
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yang diberikan. Antusiasme peserta pun berlanjut saat tanya jawab seputar peragaan. 

Kegiatan PKM ini dinilai berjalan efektif karena tingkat ketertarikan peserta cukup tinggi 

terhadap pelatihan ini. 

Permasalahan pengelolaan usaha pengelasan di kalangan para pemuda karang 

taruna kurang dikuasai karena kurangnya praktik dan peralatan. Oleh karenanya 

diharapkan para dosen di Prodi Teknik Mesin – Unpam khususnya dosen pengampu 

Pengelasan dan Mekanika Teknik dapat mengubah paradigma tersebut. Dosen adalah 

faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran yang berkualitas sehingga berhasil 

tidaknya pendidikan mencapai tujuan selalu dihubungkan dengan kiprah para dosen. 

Permasalahan lain yang timbul yaitu kurangnya media pembelajaran yang 

memadai untuk menjelaskan suatu konsep di luar praktikum. Hal ini akan mempersulit 

para pemuda dalam karang taruna dalam memahami konsep sehingga tak jarang para 

pemuda memahami di luar konsep yang sebetulnya.  

Selain itu dengan diselenggarakan kegiatan PKM ini diharapkan dapat 

meningkatkan etos kerja yang solid dan kinerja yang optimal dosen di Prodi Teknik Mesin 

- Unpam sesuai dengan motto-nya “Solidarity Forever”. 
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